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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan ini dapat saya ambil beberapa 

kesimpulan sebagai berikut. 

 Praktik hegemoni yang dijalankan oleh para kasta Brahmana didasarkan atas 

kekuasaan dan ke dukungan dari kelas bawahan. Hal tersebut tidak selamanya  

dapat berjalan mulus karena banyak hambatan yang akan memunculkan 

pertentangan di antara kedua kelas sosial tersebut. Pernikahan yang dilakukan 

antarkasta di Bali khususnya dalam novel Tarian Bumi karya Oka Rusmnini 

mengakibatkan terjadinya pertentangan dan pertengkaran dalam keluarga kedua 

pihak. Menurut kasta Brahmana ataupun kasta Sudra peristiwa tersebut akan dapat 

mendatangkan malapetaka dan aib keluarga. Adat suci yang mengatur kehidupan 

dalam tatanan aturan Bali telah tercemar karena adanya pernikahan yang berbeda 

kasta. Oleh karna itu jika seorang menikah diluar dari kasta yang dianutnya maka 

orang tersebut akan mendapatkan diskriminasi kelas sosial, akan tetapi jika orang 

ingin yang melepas gelar atau pangkat kastanya terlebih dahulu melakukan ritual 

upacara patiwangi yang berfungsi untuk menghentikan malapetaka serta 

membersihkan aib yang selama ini terjadi yang dianggap dampak dari perkawinan 

tersebut. 

 Dalam konteks tarian bumi, system perkastaan di Bali yang hieraktis dan 

patriakis membawa damak-dampak negatif terhadap kaum lemah, yaitu kelas 

Sudra dan kaum Brahmana. Dampak diskriminasi yang kental baik diskriminasi 
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sosial, dalam diskriminasi sosial sangat jelas dalam perbedaan status, peran, dan 

posisi antara kelas yang berkuasa, yaitu Brahmana dengan kelas yang tidak 

memiliki kekuasaan yaitu Sudra. Sehingga dalam bersosial kaum Sudra selalu 

tertindas dan diperlakukan semena-mena terhadap kaum Brahmana. 

5.2 Saran 

 Penelitii menyadari bahwa skripsi ini masih sangat jauh dari kata sempurna, 

karena itu peneliti mengharapkan untuk hasil penelitian ini dapat menjadi 

motifasi, refrensi, ilmu dan dorongan bagi pembaca atau penelitii yang lain untuk 

lebih berupaya untuk mengembangkan wacana kasta, diskriminasi sosial dalam 

bidang hegemoni serta diharapkan penelitian ini mampu melengkapi penelitian-

penelitian yang sebelumnya telah mengangkat dalam bidang sastra pada 

umumnya, dan mampu menambah referensi khususnya bagi yang membahas 

masalah hegemoni sastra. Selain itu, novel yang digunakan dapat dianalisis lebih 

dalam lagi dengan pendekatan yang berbeda seperti pendekatan diskriminasi 

sosial maupun hegamoni lainnya. 
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